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Abstract 

 This study aims to 1) analyze the efficiency of lowland rice farming in 

Bancelok Village, Jrengik District, Sampang Regency. 2) Analyzing the factors 

that influence the production of lowland rice farming in Bancelok Village, Jrengik 

District, Sampang Regency. The sampling technique used random sampling 

technique using 35 samples of rice farmers. Data analysis used is R/C ratio and 

Cobb Douglas production function analysis. The results of this study indicate that 

the value of the R/C ratio is 2.15, which means that this rice field farming is 

efficient. The factors that have a significant effect on this farming are land area, 

urea fertilizer, ZA fertilizer, manure, insecticides, and labor. While the variables 

that are not significant are seeds and NPK fertilizers. Rice farming in Bancelok 

Village, Jrengik District, Sampang Regency is already efficient, so it needs to be 

maintained so that rice farming remains efficient and not detrimental. It is 

advisable for farmers to maintain and optimize the use of land area, urea, ZA, 

manure, insecticides and labor in lowland rice farming activities in Bancelok 

Village because these variables have shown a significant effect so that their 

farming activities remain efficient. While the variables of seeds and NPK 

fertilizers that have not been efficient, farmers should pay attention to the amount, 

dose, quality and quality so that they are right on target so that their use is 

efficient. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis efisiensi usahatani padi 

sawah di Desa Bancelok, Kecamatan Jrengik, Kabupaten Sampang. 2) 

Menganalisis faktor-faktoryang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah di 

Desa Bancelok, Kecamatan Jrengik, Kabupaten Sampang.Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik random sampling menggunakan 35 sampel petani 

padi sawah. Analisis data yang digunakan adalah R/C ratio dan analisis fungsi 

produksi Cobb Douglas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R/C ratio 

sebesar 2,15 yang berarti bahwa usahatani sawah ini efisien. Faktor-faktor yang 

berpengaruh secara signifikan dalam usahatani ini adalah Luas lahan, Pupuk Urea, 

pupuk ZA, Pupuk Kandang, Insektisida, Tenaga Kerja. Sedangkan variabel yang 

tidak signifikan benih dan pupuk NPK. Usahatani padi sawah Desa Bancelok 

Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang sudah efisien sehingga perlu 
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dipertahankan agar usahatani padi tetap efisien dan tidak merugikan.Sebaiknya 

petani tetap mempertahankan dan mengoptimalkan penggunaan luas lahan, Urea, 

ZA, pupuk kandang, insektisida dan tenaga kerja dalam kegiatan usahatani padi 

sawah di Desa Bancelok karena variabel tersebut sudah menunjukkan pengaruh 

yang signifikan sehingga kegiatan usahataninya tetap efisien. Sedangkan variabel 

benih dan pupuk NPK yang belum efisien sebaiknya petani memperhatikan 

jumlah, takaran, kualitas dan mutu agar tepat sasaran sehingga penggunaanya 

efisien.  

Kata Kunci :Padi sawah, analisis usahatani, faktor produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun.Tanaman 

pertanian kuno berasal dari dua benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan 

subtropis. Bukti sejarah memperlihatkan bahwa penanaman padi di Zhejiang (Cina) 

sudah dimulai pada 3.000 tahun SM. Fosil butir padi dan gabah ditemukan di 

Hastinapur Uttar Pradesh India sekitar 100-800 SM. Selain Cina dan India, beberapa 

wilayah asal padi adalah, Bangladesh Utara, Burma, Thailand, Laos, dan Vietnam. 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana, sebagian besar 

penduduknya tinggal di perdesaan dengan mata pencaharian sebagai petani. 

Penduduk Indonesia pada umumnya mengkonsumsi hasil pertanian untuk makanan 

pokok mereka. Pertanian di Indonesia perlu ditingkatkan produksinya semaksimal 

mungkin menuju swasembeda pangan akan tetapi, tantangan untuk mencapai hal 

tersebut sangat besar karena luas wilayah pertanian yang semakin lama semakin 

sempit, penyimpangan iklim, pengembangan komoditas lain, teknologi yang belum 

modern, dan masalah yang satu ini adalah masalah yang sering meresahkan hati para 

petani yaitu hama dan penyakit yang menyerang tanaman yang dibudidayakan. Hasil 

produksi tanaman padi di Indonesia belum bisa memenuhi target kebutuhan 

masyarakat karena ada di beberapa daerah di Indonesia yang masih mengalami 

kelaparan (Agriculture Sector Review Indonesia,2003). 

Selama lima tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2012 hingga 2016 tingkat 

produksi padi terbesar berada di provinsi Jawa Timur dengan rata-rata produksi 
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sebesar 12.668.203 ton dan disusul dengan provinsi Jawa Tengah sebesar 11.704.526 

ton. Sebagai salah satu sentra penghasil padi di Indonesia, provinsi Jawa Timur terus 

berusaha untuk mengupayakan peningkatan produksi agar dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi.Salah satu daerah yang masih banyak 

memproduksi padi adalah Kabupaten Sampang.dari tahun 2015 hingga 2020 terjadi 

kenaikan lahan pertanian padi sawah dari 41.111 ha menjadi 67.181 ha. Peningkatan 

luas lahan ini juga terjadi di salah satu Kabupaten Sampang kecamatan Jrengik yaitu 

di Desa Bancelok. 

Lahan merupakan salah satu faktor produksi tempat di hasilkannya produk 

pertanian yang memiliki sumbangan cukup besar terhadap usaha tani karena banyak 

dan sedikitnya usaha tani tergantung pada luas dan sempitnya lahan yang digunakan 

(Mubyarto, 1989: 42). Menurut Soekartawi(2002: 15) Luas lahan pertanian akan 

mempengaruhi skala usaha, dan skala usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi 

efisiensi atau tidaknya suatu pertanian.Luas lahan dapat mempengaruhi jumlah 

produksi petani, semakin luas lahan semakin besar pula hasil produksi yang diperoleh 

oleh petani.Namun jika petani tidak dapat memanfaatkan luas lahan tersebut maka 

semakin luas lahan tidak menjamin peningkatan pendapatan petani.Hal ini dapat 

dilihat dari produk tivitas tanamannya. 

Di kecamatan Jrengik, peningkatan luas lahan memang berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil produksi. Akan tetapi produktivitasnya dari tahun 2019 hingga 

2021 masih saja sama yaitu sebesar 257.59 ton/ha. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengetahui sekaligus melakukan analisis terhadap usahatani dan faktor-faktor 
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yang mempengaruhi produksi padi sawah di desa Bancelok, Kecamatan Jrengik 

Kabupaten Sampang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka di susun rumusan 

masalah dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi usahatani padi sawah di Desa Bancelok, Kecamatan 

Jrengik, Kabupaten Sampang? 

2. Apakah faktor-faktor luas lahan, Urea, ZA, pupuk kandang, insektisida, dan 

tenaga kerja berpengaruh pada produksi padi di Desa Bancelok, Kecamatan 

Jrengik, Kabupaten Sampang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan ingin di capai dalam 

penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Menganalisis efisiensi usahatani padi sawah di Desa Bancelok, Kecamatan 

Jrengik, Kabupaten Sampang. 

2. Menganalisis faktor-faktoryang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah 

di Desa Bancelok, Kecamatan Jrengik, Kabupaten Sampang. 

1.4. Batasan Penelitian 

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian maka dibuat batas 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Komoditi yang diteliti adalah padi sawah. 

2. Analisa yang digunakan hanya pada satu kali musim tanam. 
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3. Responden yang diambil adalah petani di Desa Bancelok, Kecamatan Jrengik, 

Kabupaten Sampang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan 

pengalaman terkait dengan bahan yang dikaji serta merupakan salah satu 

syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Malang. 

2. Sebagai motivasi petani agar lebih meningkatkan kualitas produksi padi 

sawah sehingga mampu untuk meningkatkan pendapatan yang dihasilkan 

petani di Desa Bancelok, Kecamatan Jrengik, Kabupaten Sampang. 

3. Sebagai informasi menambah pengetahuan dan mengetahui tempat penelitian 

bagi yang membacanya serta sebagai bahan referensi untuk peneliti lebih 

lanjut. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan mengenai hasil penelitian 

tentangAnalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah di Desa 

Bancelok Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Total rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh petani padi sawah per Ha 

dalam satu musim tanam sebesar Rp.9.190.103,83 dan did 

2. apatkan R/C ratio sebesar 2,15 yang artinya setiap biaya yang dikeluarkan 

satu rupiah akan memperoler penerimaan sebesar 2,15 rupiah dengan nilai 

R/C Ratio > 1 berarti usahatani tersebut dikatakan efisien dan 

menguntungkan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah yaitu luas lahan, 

Urea, ZA, pupuk kandang, insektisida dan tenaga kerja karena memiliki 

nilai sig < 0,05 artinya bahwa setiap dilakukan penambahan atau 

pengurangan terhadap faktor produksi tersebut maka akan mempengaruhi 

hasil produksi padi sawah. Sedangkan pada variabel benih dan NPK 

memiliki nilai sig > 0,05 yang berarti apabila dilakukan penambahan 

ataupun pengurangan terhadap penggunaan faktor produksi tersebut maka 

tidak berpengaruh secara nyata terhadap hasil produksi padi sawah. 

 

 

 

6.2. Saran 



1. Usahatani padi sawah Desa Bancelok Kecamatan Jrengik Kabupaten 

Sampang sudah efisien sehingga perlu dipertahankan agar usahatani padi 

tetap efisien dan tidak merugikan. 

2. Sebaiknya petani tetap mempertahankan dan mengoptimalkan 

penggunaan luas lahan, Urea, ZA, pupuk kandang, insektisida dan tenaga 

kerja dalam kegiatan usahatani padi sawah di Desa Bancelok karena 

variabel tersebut sudah menunjukkan pengaruh yang signifikan sehingga 

kegiatan usahataninya tetap efisien. Sedangkan penggunaan faktor 

produksi benih dan pupuk NPK yang belum efisien sebaiknya petani 

memperhatikan jumlah, takaran, kualitas dan mutu agar tepat sasaran 

sehingga penggunaanya efisien.  
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